











KEPINGAN CERITA NEGERI

dari masa ke masa terus punah dan langka keberadaannya. Bukan semata menjadikan
kebun pribadi, namun pohon-pohon ini ditebang dan dibabat habis oleh orang-orang yang
tidak bertanggung jawab. Dengan melihat kondisi ini, lahirlah sebuah komunitas peduli
alam yang menamakan dirinya sebagai komunitas “Hutan Wakaf".

Mengapa dinamakan “Hutan Wakaf?” hal ini terjadi komunitas tersebut mendasarkan

pengelolaannya berdasarkan prinsip kelestarian. Diilhami konsep wakaf dalam Islam,
gagasan tersebut pada prinsipnya menyerahkan sebagian harta benda miliknya untuk
dimanfaatkan selamanya, atau untuk jangka waktu tertentu sesuai dengan kepentingannya
guna keperluan ibadah dan kesejahteraan umum sesuai syariah Islam.

Begitu pula dengan konsep hutan wakaf ini. Pada konsep ini hutan ini akan dipelihara
dengan baik dan setelah berkembang akan diserahkan kepada masyarakat serta telah
disertifikatkan. Mengenai kepemilikan hutan wakaf ini akan diurus sertifikat atas nama
relawan atau donatur yang telah menyumbang kemudian akan diserah terimakan untuk
pemukiman desa lahan tersebut. Hal ini dilakukan agar tidak adanya kegaduhan
dikemudian hari mengeni kepemilikan lahan yang dijadikan hutan wakaf ini.

Gagasan tersebut muncul sebagai reaksi atas kritisnya hutan yang ada di Aceh ini. Saat itu
beberapa yang peduli lingkungan mengagas adanya hutan wakaf. Kepedulian yang berawal
dari kicauan dan ungkapan manis bak ungkapan cinta sang punjangga kepada kekasih ini
telah dibuktikan tahun 2012 lalu. Dengan membangun jembatan asa dan menyatukan
pikiran serta inisiatif bersama, melalui tangan pemuda yang tangguh terdiri dari empat
orang yaitu Afrizal Akmal, Azhar, Yoesman Nurzaman Tanjung, dan Alit Ferdian program
ini mulai dijalankan.

IBarat virus yang menyebar melalui pembuluh darah, begitu juga dengan program
pemelihara ini, yang dulu hanya terdiri dari tim kecil namun sekarang telah berkembang
dan banyak diminati oleh masyarakat serta lembaga lainnya. Hutan wakaf atau bisa disebut
juga dengan hutan buatan ini bertujuan untuk menjamin tersedianya sumber daya alam
bagi generasi di masa depan. Sehingga dikemudian hari anak cucu generasi penerus tidak
hanya mengenali mesin yang berjalan namun juga makhluk hidup lainnya.

Bukan hanya menyelamatkan lingkungan untuk generasi penerus nantinya, namum hasil
dari hutan wakaf ini juga mempunyai nilai jual tersendiri bagi masyarakat sekitar.
Gebrakan infak rimba ini berfokus pada pembelian lahan kritis masyarakat dan lahan
pontesial.
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Proses awal kegiatan ini terlaksanakan
dengan pengumpulan dana seadanya dari

keempat pemuda ini. Infak hutan ini

merupakan kegiatan yang terlaksana
pertama kali di Aceh bahkan Indonesia.
Rentetan masalah terus melambai,
kekurangan dana, belum sepenuhnya

dipercaya oleh masyarakat yang terus
berasumsi
bahkan
sistem tata cara pengelolaannya. Tidak ada
usaha yang tidak dihampiri oleh masa
suram, termasuk juga mereka berempat.
Melalui  jalan yang  berliku
bergelombang semangat muda masih
membakar dan berkobar. Tidak ada efek
jera bagi Akmal dan anggota hutan wakaf
lainnya untuk terus mengkampayekan
kegiatan tersebut. Mulai dari diskusi kecil
dengan Lembaga Swadaya Masyarakat
(LSM) lainnya, promosi di setiap sosial
media terhadap
masyarakat.

dengan segala khayalannya

mempertanyakan  bagaimana

dan

maupun penyuluhan

Usaha terus dilakukan namun sayang
seribu sayang dana yang dibutuhan masih
belum mencukupi. Melihat betapa banyak
dana yang masih dibutuhkan, akhirnya
Akmal berserta ketiga sahabatnya sepakat
untuk menginfagkan dana Rp100.000.00-
per orang setiap bulan langsung dari
dompet pribadi
berlalu dan bulan terus berputar hingga
pergantian tahun, impian dan angan
semata berhasil diwujudkan. Setelah
lembaran rupiah ini terkumpul, mimpipun

masing-masing. Hari

Polres Aceh Besar berpartisipasi dalam komunitas hutan wakaf
| Oleh Nurul

menjadi Akmal dan
kawan-kawannya membeli lahan kritis yang
terdapat di Desa Data Cut, Kecamatan
Jantho, Kabupaten Aceh Besar.

Hidup ini berproses. Tidak ada yang instan.
Bahkan, untuk makan kacang saja kita
harus mengulitinya terlebih dahulu. Di
Aceh, untuk melamar gadis yang
dicintaipun harus mengelupas ribuan
kelapa agar mahar yang kian memuncak
bisa dikantongi. Lebih lanjut lagi untuk

kenyataan,

menikmati keindahan alam semesta,
seorang pendaki harus berjalan setapak
layaknya melewati jembatan sirathal

mustaqim yang suram dan menakutkan
menguji dan juga tajam. Semua usaha dan
proses akan ada hasilnya iBarat kata
pepatah “tiada usaha yang menghianati
hasil”. Begitulah iBarat yang sangat cocok
dengan gebrakan ini yang dicentus oleh

Afrizal ~ Akmal dan  teman-teman
sepemikirannya yang peduli dengan
lingkungan.

COnnecting LOcal iNltiatives (COLONI)
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Lahan yang hanya seluas satu hektar pada awalnya, sekarang terus bertambah hingga kini
menjadi lima hektar dan diusahakan terus berkembang dan luas di setiap tahunnya. Hal ini
terjadi karena banyak orang yang telah mengetahui kegiatan ini dan ikut berpartisipasi
menjadi donatur dalam pembelian lahan. Seakan tak mengenal kata putus asa dan
kehilangan kreatifitas, Akmal pria kelahiran 1974 ini beserta anggota lainnya, bukan hanya
menerima sumbangan dari donatur saja. Mereka juga memproduksi berbagai
pernak-pernik dan kaos yang bertemakan lingkungan. Semua hasil dari penjualan akan
disumbangkan untuk hutan wakaf setelah dipotong ongkos produksi.

Hutan takkan lengkap jika bukan dipasangkan dengan kekasihnya yaitu pohonan dan
hewan-hewan liar lainnya. Tumbuhan yang ditanam di hutan wakaf ini pun beragam jenis.
Akan tetapi jenis tanaman ficus atau tumbuhan liar ini sangatlah dominan. Tumbuhan yang
berjenis ficus ini juga mempunyai kegunaan lain yaitu untuk bahan pangan satwa liar. Buah
yang dihasilkan spesies ini bisa untuk dikonsumsi dan dijual, meskipun hanya mempunyai
nilai ekonomi lokal. Namun, buah-buah ini umumnya merupakan sumber makanan yang
penting bagi banyak hewan liar bahkan menjadi ‘rumah’ bagi satwa nantinya. Bukan hanya
tumbuhan jenis ficus, ada banyak tumbuhan lainnya seperti kasturi dan jambu yang
menghasilkan nilai jual bagi mayarakat sekitar.

Membenahi sesuatu haruslah dari akar, inilah salah satu alasan mengapa hutan wakaf ini
dicetus pertama kali di Jantho. Sekitaran hutan wakaf terdapat sungai dengan air yang
masih sangat jernih dan belum terjamah oleh tangan orang tak bertanggung jawab. Bukan
hanya jernih sungai ini merupakan hulu untuk daerah lainnya dan berfungsi sebagai
sumber mata air, maupun sebagai penyerap karbon, sehingga saat hutan wakaf di Jantho
ini berhasil, daerah lainnya juga akan menikmati hasilnya.

Ketika ini berhasil uang pun seakan berlari menghampiri, merelakan dirinya untuk
digunakan, beginilah nasib masyarakat yang berada di sekitaran hutan wakaf. Dengan
adanya hutan wakaf ini, ekonomi masyarakat yang berada di sekitar lahan ini bisa
bertambah. Misalnya saja, masyarakat bisa mengambil madu lebah yang terdapat di hutan
wakaf tersebut. Bukan hanya itu banyak juga tanaman obat yang tumbuh disana, dan
buah-buah lainnya. Dengan tumbuhan yang semakin lebat dan besar, masyarakat juga bisa
menggunakan pohon-pohon ini untuk dijadikan sebagai keranda, namun bukan untuk
diperjual belikan dan dibabat habis. Jika menjaga alam dengan baik dan bijaksana maka
alam juga akan memberikan lebih banyak lagi manfaat untuk manusia sendiri.

Seperti pepatah Hindi mengatakan “Bila pohon terakhir telah ditebang dan bila tetes air
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terakhir telah tercemar dan bila ikan terakhir telah ditangkap, barulah manusia sadar
bahwa uang tidak bisa dimakan.” Begitulah ibaratnya dengan adanya inisiatif dari beberpa
orang yang peduli dengan lingkungan dan sumber daya alam di bumi ini, membuat yang
lainnya sadar ibarat tertular peyakit bahkan dengan satu suntikan. Masyarakat Aceh
bahkan luar daerah kembali membuka mata dan menghadirkan kepedulian dan terus
mengembangkan serta melestarikan keberlansungan “paru-paru” dunia ini. Sehingga anak
cucu atau generasi selanjutnya mengenal akan ekosistem hutan. Program ini juga salah satu
cara untuk mengurangi pemanasan global.

Merambah keranah kalangan pemuda penerus bangsa, banyak yang tertarik bahkan
mengunjungi sendiri tempat ini. Tidak peduli dengan matahari yang terik, disambut
nyamuk yang menari ria, peluh yang mengeluarkan bau asam tak tertahan bahkan
konsekuensi lebah yang mengamuk jika rumahnya terganggu. Namun hal ini tidak
dipikirkan oleh tim peneliti dari Fakultas Hukum Universitas Indonesia (UI) untuk
mengkaji lebih jauh terkait implementasi hutan wakaf di Indonesia. Selain riset yang
dilakukan tim dari Ul, sebelumnya juga ada kunjungan dari Fakultas Hukum Unsyiah yang
melakukan kuliah lapangan untuk kelas internasional. Bukan hanya itu Forum Dai
Konservasi Rimbang Baling-Riau berkunjung untuk melihat model pengembangan
konservasi hutan berbasis Islami. Seakan menjadi tempat wisata, lahan yang awalnya
terbengkalai ini juga sering menjadi lokasi untuk aktivitas menanam pohon bersama, baik
dari kalangan mahasiswa maupun masyarakat umum. Kehadiran hutan wakaf ini memang
dipersiapkan untuk laboratorium masa depan yang bisa dijadikan sebagai objek riset insan
intelektual.

Akmal Senja bersama Azhar dan kedua kawannya bahkan sekarang anggotanya yang terus
bertambah bersama komunitas pencinta lingkugan hutan wakaf inilah, mereka mengajak
mahasiswa, masyarakat, LSM, bahkan pihak pemerintahan untuk terus mengembangkan
kegiatan ini. Wakaf bukan berarti hanya berlaku untuk menasah, mesjid atau pemakaman
umum. Hal ini juga bisa disumbangkan berupa lahan atau hutan yang akan dikelola demi
kelestarian alam dan sumber ekonomi masyarakat sendiri.

Terkait Target SDGs

51 (TARGET 17-3

TARGET 89
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23.

RANU PANI, DESA PENDAKI DI KAKI
MAHAMERU

Oleh Hansoni
Lumajang

Jalur pendakian gunung Semeru | Oleh Hansoni - -
TN




Gunung Semeru merupakan gunung tertinggi keempat dari tujuh gunung tertinggi di
Indonesia atau biasa disebut Seven Summit. Sebagai salah satu gunung berapi yang masih
aktif di Indonesia sekaligus dataran tertinggi di pulau Jawa, tak heran jika banyak pendaki
ingin menaklukkan “Puncak Para Dewa” atau puncak Mahameru yang memiliki ketinggian
3676 mdpl tersebut. Gunung tersebut berada di kawasan konservasi Balai Besar Taman
Nasional Bromo Tengger Semeru yang memiliki total luas 50.275,3 hektar. \

Selain gunung, taman nasional ini juga diisi oleh keanekaragaman hayati yang masih
terjaga. Dengan pertimbangan alam dan lingkungan yang perlu dilindungi, serta berbagai
potensi tradisional yang perlu dikembangkan, Taman Nasional Bromo Tengger Semeru
diusulkan sebagai Cagar Alam dalam Kongres Taman Nasional Sedunia tahun 1982 yang
diadakan di Bali. Setelah itu, pada 12 November 1992, pemerintah Indonesia meresmikan
status kawasan Bromo Tengger Semeru dari Cagar Alam menjadi Taman Nasional.

Di Taman Nasional Bromo Tengger Semeru tak hanya terdapat bentang alam, hutan,
gunung, flora dan fauna. Tetapi juga masyarakat adat bernama Suku Tengger yang telah
menetap sebelum kawasan berstatus taman nasional. Suku Tengger yang tinggal di dataran
tinggi ini tersebar di empat wilayah, yaitu Kabupaten Malang, Lumajang, Pasuruan dan
Probolinggo. Dengan adanya masyarakat Suku Tengger, lahirlah budaya-budaya, adat dan
kearifan lokal yang telah menjadi tata sosial masyarakat karena mengatur hubungan antara
manusia dengan alam. Di Suku Tengger terdapat pemahaman perilaku dan ritual yang
dilakukan sebagai bentuk rasa syukur kepada Sang Pencipta atas berkah yang diberikan.
Seperti tanah yang subur serta alam yang menyediakan kebutuhan hidup mereka.

DESA [TU BERNAMA RANUPANI

Setiap pendaki yang mendaki Gunung Semeru dari Lumajang, tentu akan melewati sebuah
desa yang masyarakatnya merupakan bagian dari Suku Tengger. Desa tersebut bernama
Ranupani, desa terakhir yang akan dilalui pengunjung sebelum memulai pendakian. Semua
pengunjung pasti berhenti di desa tersebut karena terdapat kantor perijinan resort
Ranupani. Pengunjung harus melakukan registrasi sebelum memulai pendakian.

Seiring berjalannya waktu, aktivitas mendaki gunung menjadi sangat populer. Hal itu
berawal dari munculnya film berjudul 5 cm pada tahun 2012. Sebuah film yang
menceritakan perjalanan sekelompok anak muda melakukan pendakian di Gunung
Semeru. Sejak itu, pengunjung meningkat dengan pesat dan kegiatan mendaki gunung
menjadi tren baru dalam berwisata.
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Hal itu menjadi berkah tersendiri bagi pelaku bisnis pariwisata. Desa Ranupani menjadi
daerah yang terdampak langsung oleh aktifitas pendakian. Tetapi, dalam pengelolaan dan
pengawasan kawasan konservasi, pemangku kawasan dan masyarakat belum bisa menjalin
komunikasi yang sejalan. Sehingga seringkali terjadi kesalahpahaman yang menimbulkan
konflik kepentingan.

Dominasi pelaku usaha pariwisata yang tidak memberi kesempatan warga lokal berbuat
lebih, serta belum adanya regulasi yang berpihak pada kepentingan warga lokal,
merupakan penyebab minimnya manfaat yang diperoleh warga Ranupani seiring
bertambahnya pengunjung Gunung Semeru. Sementara profesi utama warga Ranupani
adalah petani. Kurangnya kepedulian warga Ranupani terhadap “halaman belakang”
rumah mereka diakibatkan oleh minimnya pemahaman, manfaat serta ketidakjelasan
regulasi aktivitas pendakian.

Puncak masalah terjadi pada tahun 2013. Saat itu banyak kerusakan terjadi di sepanjang
jalur pendakian. Peningkatan volume sampah, kebakaran hutan, jumlah pengunjung yang
tidak terkendali, tercemarnya air Ranu Kumbolo, dan banyak lagi efek negatif sebagai
akibat aktivitas pendakian di tahun itu dan minimnya pengetahuan dan etika pengunjung
saat berkegiatan di alam bebas. Kerusakan kawasan konservasi menjadi semakin
mengkhawatirkan.

Banyak pihak yang berusaha menangani masalah ini, tetapi faktor akses lokasi, situasi dan
regulasi seringkali membuat program kegiatan konservasi tidak berjalan maksimal. Selain
itu, minimnya keterlibatan warga dalam diskusi serta program konservasi melahirkan
asumsi bahwa warga tidak peduli akan lingkungannya.

Situasi ini semakin parah karena rusaknya ikon desa Ranupani akibat sedimentasi yang
terbawa air hujan dari ladang warga. Sebenarnya kondisi topografi desa Ranupani yang
berbukit-bukit, mengharuskan warga mengelola lahan pertanian menggunakan sistem
terasering. Warga pernah menggunakannya pada tahun 2000-an dengan budidaya
tanaman bawang putih. Namun sistem ini tidak lagi dipertahankan oleh warga, karena
menurut warga sistem terasering memberikan hasil yang lebih sedikit dibandingkan tanpa
sistem tersebut, sehingga warga beralih sistem dan mulai kurang peduli faktor ketahanan
kesuburan tanah.

Permasalahan yang kompleks ditambah kerusakan alam yang semakin parah, kemudian
memunculkan rasa kepedulian dari para pemuda di wilayah sekitar Gunung Semeru. Para
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pemuda ini sering mendaki Semeru dan membantu mengamankan jalur saat pendakian

ramai, mengevakuasi sampah yang ada di jalur pendakian, serta membersihkan danau

Ranupani.

Pada mulanya, kegiatan ini dilakukan sendiri-sendiri dengan komunitas masing-masing
dari empat kabupaten. Tetapi seiring berjalannya waktu, mereka dapat bertemu dan
berkomunikasi mengenai pergerakan konservasi di kawasan taman nasional. Pada saat itu

topik yang dibicarakan masih mengenai pengamanan kawasan pendakian, belum

merambah ke persoalan warga Ranupani.

MENINGKATNYA KESADARAN KAWASAN

Pada awal tahun 2014, komunikasi antar

komunitas berjalan semakin intens.
Kesempatan untuk berkumpul menjadi
awal berkembangnya pergerakan. Forum
dihadiri delapan komunitas, salah satunya
perwakilan

Ranupani.

dari pemuda-pemuda

Akhirnya, pada tanggal 1 Maret 2014, atas
dukungan Kepala Resort Ranupani Toni
Artaka, tersebut
bersepakat membuat wadah yang lebih
besar untuk membantu mengurai masalah
di Kawasan Gunung Semeru, khususnya
pendakian. Wadah tersebut dinamakan
komunitas relawan (volunteer) dengan
nama SAVER, berasal dari singkatan
SAHABAT VOLUNTEER SEMERU. Yang
ditunjuk menjadi koordinator bernama
Sukaryo atau sering disebut Cak Yo, dari
komunitas Pecinta Alam Senduro (PAS).

komunitas-komunitas

SAVER saat itu disepakati sebagai
komunitas relawan yang bermitra dengan
taman  nasional untuk  membantu

Kumpulan sampah yang ditinggal pendaki | Oleh Hansoni

menjalankan dan menegakkan Standard
Operational Procedure (SOP) yang dibuat
oleh pemangku kawasan. Saat jalur
pendakian dibuka pada April 2014, SAVER

mengambil bagian dalam pengecekan
peralatan dan bahan logistik yang
berpotensi  sampah. Dari  kegiatan

pengecekan tersebut, muncul kesimpulan
bahwa perilaku pengunjung yang belum
sesuai dengan asas konservasi dan tidak
bertanggung  jawab  adalah
ketidakpahamannya mengenai
konservasi dan etika berkegiatan di alam
bebas.

karena
ilmu

COnnecting LOcal iNltiatives (COLONI)
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Para pengunjung ini hanya mengikuti tren hobi mendaki gunung yang sedang marak. Oleh
karena itu, lahirlah kesepakatan bersama untuk membuat alur kunjungan bagi wisatawan
sebelum mendaki Gunung Semeru. SAVER mengusulkan pada pemangku kawasan untuk
membuat aturan yang ditujukan kepada setiap pendaki. Yaitu setiap pendaki harus
mengikuti briefing dan pengecekan peralatan sebagai media edukasi, pencegahan
kecelakaan serta efek negatif lainnya. Pada pelaksanaannya, SAVER ditunjuk untuk
memberikan briefing tersebut.

Dengan dilakukannya briefing, maka sepanjang musim pendakian tahun 2014-2015,
kesadaran pengunjung banyak membuat perubahan kondisi di lapangan. Tanggung jawab
terhadap sampah meningkat. Hal tersebut dilihat dari berkurangnya sampah yang
dievakuasi hingga 70% saat akhir musim pendakian. Jumlah insiden juga semakin
berkurang sejalan dengan jumlah pengunjung yang datang. Akan tetapi hasil pencapaian
tersebut masih jauh dari kaidah konservasi dan dampak yang dapat muncul dari
meluapnya pengunjung. Dalam satu hari pengunjung bisa mencapai 1300 orang saat akhir
pekan atau libur panjang. Karena itulah, SAVER mengusulkan untuk memberi batasan
kuota harian. Yaitu hanya 600 orang per hari sehingga kontrol pengamanan dalam
kawasan bisa lebih mudah. Siapapun yang ingin mengunjungi Gunung Semeru harus
melakukan reservasi online.

PERUBAHAN UNTUK KEBAIKAN BERSAMA

Pergerakan SAVER yang progresif tetapi tidak diimbangi dengan partisipasi masyarakat
Ranupani membuat munculnya pertentangan dari beberapa pihak. Mereka
mengatasnamakan diri aktivis luar daerah yang peduli dengan Gunung Semeru. Selain itu
muncul pula kesalahpahaman dari masyarakat yang beranggapan bahwa SAVER adalah
antek taman nasional dan tidak berpihak pada kepentingan masyarakat Ranupani. Dengan
adanya situasi semacam itu, SAVER memutuskan membuat progam pendampingan
masyarakat dengan pintu masuk membuat rumah belajar gratis untuk anak-anak kecil di
Desa Ranupani.

Dengan berjalannya program pendampingan di masyarakat, akhirnya akar masalah dapat
ditemukan. Yaitu tingginya kesenjangan wawasan antara warga lokal dengan pendatang,
wisatawan, aktivis atau pihak-pihak lain.

Penyebabnya adalah akses informasi yang didapatkan warga sangat terbatas. Hal itu
menyebabkan rasa tidak percaya diri dan tidak mempunyai daya untuk menentang,
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mempertahan diri, dan menyampaikan argumen. Fenomena tersebut dikuatkan dengan
karakteristik Suku Tengger yang sangat menghormati tamu, sehingga banyak orang luar
yang memanfaatkan keadaan itu untuk kepentingan pribadi. Dengan situasi semacam itu,
maka diperlukan penguatan masyarakat dari sisi kedaulatan, wawasan tentang tata kelola
kebijakan dan keorganisasian.

Hal itu juga harus dibarengi dengan upaya mengembalikan budaya berkoloni atau
berkelompok. Sehingga dapat menjadi pengontrol kepentingan bersama dan menguatkan
daya tawar masyarakat. Penguatan jaringan komunikasi dengan pihak luar juga harus terus
dilakukan untuk melatih kemitraan dengan pihak lain secara berkelompok.

Setelah melalui 4 tahun proses pendampingan, banyak perubahan yang terjadi pada
masyarakat dan kawasan pendakian Gunung Semeru. Partisipasi masyarakat dalam
pengelolaan taman nasional juga sudah terjalin dengan adanya tenaga honorer di resort
Ranupani. Tugasnya adalah mengurus perijinan dan beberapa tugas lain di kawasan taman
nasional.

Dalam penanganan sampah, di Desa Ranupani telah tersedia Tempat Pengelolaan Sampah
Terpadu (TPST3R). Dikelola oleh Kelompok Kebersihan Lingkungan Ranupani yang
bermitra dan sudah mendapatkan Surat Keputusan (SK) dari taman nasional untuk lokasi
pengelolaan. Sampah yang dikelola adalah sampah pendakian dan sampah domestik.

Terdapat pula progam kemitraan dari taman nasional untuk pemberdayaan masyarakat,
pengamanan kawasan, dan progam lainnya dengan mekanisme dokumen kesepakan yang
dibuat oleh kedua belah pihak. Peningkatan kesadaran masyarakat juga dibuktikan dengan
adanya kelompok-kelompok masyarakat yang bergerak di bidang lingkungan. Seperti
Kelompok Belajar Lingkungan Rukun Mandiri (KBLRM), Ikatan Peduli Lingkungan,
Taruna Wisata, Kelompok Kebersihan Lingkungan Ranupani dan kelompok-kelompok
lainnya.

Terkait Target SDGs

TARGET 8-9] |TARGET 12-5
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2b.

PALONDA LA MAHAMU,
BERSAMA MENJAGA
KETAHANAN PANGAN

Oleh Agnes
Sumba Timur

Membudidayakan kembali tanaman pangan lokal, warga Desa
Mondu di Sumba Timur memiliki ketahanan pangan dan
mendukung tujuan pembangunan global

Desa Mondu adalah salah satu Desa di Kecamatan Kanatang, Kabupaten Sumba Timur,
Nusa Tenggara Timur (NTT). Mayoritas warga Mondu bekerja sebagai petani. Menggarap
sawah, kebun, dan mencari umbi-umbian di hutan.

Menjadi petani di daerah yang kekurangan sumber air bukanlah perkara mudah. Para
petani hanya bisa menggarap lahan mereka setiap musim hujan. Mereka menanam Jagung,
kacang, dan sayur-sayuran. Bila musim kemarau tiba dan persediaan makanan semakin
menipis, mereka biasa mencari umbi-umbian di hutan. Namun bila kalah cepat dengan
babi hutan, monyet, dan hewan hutan lainnya, mereka bisa pulang ke rumah dengan tidak
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Lahan pertanian minim sumber air | Oleh Alex

membawa apa-apa.

Tahun 2015, wuntuk memudahkan
penyaluran  bantuan pertanian  dari
pemerintah ke tingkat desa, warga

disarankan untuk membentuk kelompok
tani. = Mehang Potinggata (58 tahun)
bersama  sembilan  warga
membentuk satu kelompok tani sendiri.
Mereka memberi nama kelompoknya
Palonda La Mahamu, diambil dari bahasa
lokal Sumba yang berarti bergandeng

lainnya

tangan menuju sukses. Pak Mehang,
demikian ia disapa, ditunjuk menjadi ketua

kelompok.

Melalui kelompok tani Palonda La
Mahamu, sesama anggota kelompok saling
berbagi semangat dan motivasi. Pun begitu,
mereka masih menanam tanaman pangan
yang biasa mereka tanam secara turun
temurun. Tiap  anggota  kelompok
menggarap lahan masing-masing,
menamam jagung dan sayur-sayuran untuk
dikonsumsi sendiri.

Pada musim hujan berikutnya, luas lahan
yang digarap oleh masing-masing anggota
kelompok bertambah. Tiap-tiap anggota,
ada yang menggarap lahan seluas satu
hektar, ada juga yang setengah hektar saja.
Jenis tanaman pangan yang ditanam juga
mulai bertambah. Selain menanam Jagung
dan sayur-sayuran, mereka juga mulai
menanam [ua (ubi jalar), Ketabi kon (ubi),
dan Jagung Rote (Sorgum). Bibit
umbi-umbian itu mereka ambil dari hutan.

Mengandalkan air dari sumur dengan
kedalaman 20 meter, pada musim kemarau,
mereka  menggunakan
menanam sayur-sayuran skala kecil. Atas
inisiatif bersama, mereka juga membeli
dynamo, mesin untuk menyedot air.

lahan  untuk

SERIUS MEMBUDIDAYAKAN PANGAN LOKAL

Pertengahan tahun 2017, Retang L Longgi

(25 tahun), salah seorang anggota

COnnecting LOcal iNltiatives (COLONI)
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kelompok Palonda La Mahamu mengikuti kegiatan lokakarya dengan tema inisiatif lokal
untuk Sustainable Development Goals (SDGs) di Surabaya, Jawa Timur. Sebuah kegiatan
yang diadakan oleh sebuah lembaga lokal berbasis di Malang untuk mengindentifikasi
dampak baik dari kerja-kerja lembaga dan komunitas di tingkat lokal (daerah) dan
menghubungkannya dengan tujuan pembangunan global atau SDGs. Peserta lokakarya
adalah perwakilan dari lembaga-lembaga dan komunitas lokal dari beberapa daerah di
Indonesia yang sengaja diundang khusus oleh panitia.

Kala itu, Alex, demikian nama panggilan Retang L Longgi, hadir mewakili kelompok tani
Palonda La Mahamu. Palonda La Mahamu dianggap sebagai satu komunitas dan
kelompok tani di daerah yang program kerjanya sejalan dengan satu atau dua tujuan SDGs.
Di kegiatan lokakarya itu, Alex merasa diteguhkan. Bahwa ternyata apa yang selama ini
mereka kerjakan di kampung memiliki kontribusi terhadap pembangunan dan menjadi
salah satu tujuan pembangunan global melalui SDGs.

“Saya kemudian ingin mengelola lahan pertanian di kampung dengan lebih serius lagi.
Ternyata apa yang kami lakukan sejalan dengan tujuan SDGs, khususnya Goal 2, Zero
Hunger itu”, jelas Alex. Mendapat semangat baru dari kegiatan loka karya tersebut. Alex
pulang ke Sumba dengan beberapa mimpi besar.

Alex, berasal dari keluarga petani, selain mendapatkan pengalaman bercocok tanam secara
turun temurun dari keluarga, ia juga adalah seorang Sarjana Pertanian. Alex menamatkan
pendidikan strata satunya di Jurusan Agribisnis, Fakultas Pertanian, Universitas Nusa
Cendana (UNDANA) Kupang. Dengan pengalaman budaya pertanian dari keluarga dan
kelimuan pertanian dari bangku kuliah, ia secara serius mengembangkan lahan pertanian
keluarga bersama kelompok tani Palonda La Mahamu yang diketuai oleh ayahnya sendiri.

Sepulang dari Surabaya, ia memberikan semangat kepada anggota kelompok lainnya.
Berbagi beberapa informasi yang ia peroleh untuk menjadi pengetahuan bersama.
Masing-masing anggota kelompok menggarap lahan dengan semakin baik. Mereka juga
menambah jumlah jenis tanaman pangan lokal yang ditanam. Jagung, Kacang-kacangan,
Umbi-umbian, Jewawut, Sorgum, dan masih banyak lagi. “Total ada sekitar 30an jenis
tanaman pangan lokal yang kita kembangkan di kelompok tani”, kata Alex.

Hasilnya, pada musim panen, tiap-tiap petani bisa menghasilkan satu hingga dua ton
Sorgum. Ada juga yang menghasilkan setengah ton, tergantung luas lahan yang digarap.
Sorgum hasil panen ini dibeli para tengkulak yang kadang-kadang datang langsung ke desa
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Perawatan tanaman | Oleh Alex

untuk membeli Sorgum langsung dari petani. Pada musim kemarau, mereka terus
memanen Lua dan tanaman umbi-umbian lainnya. Tanaman umbi-umbian ini ibarat
cadangan makanan bagi warga. Sepanjang musim kemarau, mereka bisa mengambil
umbi-umbian sembari menunggu musim hujan untuk musim tanam tanaman pangan lokal
seperti Sorgum, Jagung, Jewawut, dan beberapa tanaman pangan lokal lainnya. Dari hasil
panen Sorgum ini ditambah dengan hasil panen tanaman pangan lokal lainnya, mereka
bisa memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, membeli beras, membeli ikan, dan
menyekolahkan anak-anak mereka hingga perguruan tinggi.

TANTANGAN DAN HARAPAN

Saat ini, Palonda La Mahamu menjadi satu kelompok tani dengan penerapan sistem
pertanian berkelanjutan yang baik di Sumba Timur. Melihat keseriusan para anggota
kelompok dan melihat hasil kerja Palonda La Mahamu, beberapa pihak baik pemerintah
daerah, lembaga-lembaga swasta, maupun pihak Gereja mulai melakukan kunjungan ke
Palonda La Mahamu. Beberapa lembaga memberikan tambahan pengetahuan kepada
anggota kelompok melalui pelaksanaan pelatihan pembuatan pupuk organik, pelatihan
pengelolaan pangan lokal, dan lain-lain.
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Kunjungan dan kegiatan bersama lembaga-lembaga itu juga memberi dampak terhadap
budidaya pangan lokal di Desa Mondu. Tanaman Sorgum semakin dikenal warga dan
banyak warga yang juga mulai mengikuti cara kerja kelompok tani Palonda La Mahamu.

Namun demikian, perjalanan kelompok tani Palonda La Mahamu bukanlah tanpa kendala.
Sejauh ini, kendala utama adalah ketersediaan air. Hal demikian yang membuat proses
penanaman Sorgum, Jagung, dan beberapa jenis tanaman lokal lainnya hanya bisa
dilakukan satu kali setiap tahunnya. Sumur yang ada hanya bisa digunakan untuk
budidaya tanaman bawang dan sayur-sayuran skala kecil. Untuk hal ini, pihak kelompok
sudah mengajukan proposal pengadaan sumur bor ke Dinas Pekerjaan Umum (PU)
Provinsi NTT untuk keperluan lahan tanam seluas 20 hektar. Hal berikutnya adalah mesin
penggilingan Sorgum. Sejauh ini, Palonda La Mahamu belum memiliki mesin penggilingan
Sorgum sendiri. Hal berikutnya adalah mesin traktor untuk mengolah lahan. Tahun 2019,
Dinas Pertanian Sumba Timur menyumbangkan mesin pembuat bedengan. Itu dirasa
belum cukup untuk keperluan pengolahan dan pembudidayaan tanaman pangan lokal yang
lebih besar.

Kerja kelompok tani Palonda La Mahamu telah menjadikan beberapa jenis tanaman
pangan lokal memiliki tempat di kampungya sendiri. Untuk warga dan anggota kelompok
tani, dengan sistem pengelolaan lahan secara berkelanjutan dan diversifikasi bibit tanaman
pangan lokal, ketersediaan pangan untuk tiap musim menjadi terjamin. Tanaman Sorgum
menjadi semakin dikenal diiringi dengan harga yang semakin baik di pasaran. Sedangkan
untuk pemerintah daerah, melalui kerja-kerja kelompok tani, Dinas Pertanian bisa
memetakan lebih lanjut pengembangan dan budidaya tanaman pangan lokal dan
memetakan skema intervensi pemerintah daerah terhadap kelompok-kelompok tani yang
secara serius mengembangkan tanaman pangan lokal.

Terkait Target SDGs
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“TUAH”
HUTAN ADAT

pohon jelutung tumbuh besar di hutan rasau sebaju | Oleh Heri

RASAUSEBAJU =

Oleh Heri Irawan
Melawi

Kenangan masa lalu memang sulit dilupakan. Walaupun lupa, upaya untuk menyatu
dengan masa lalu pun dilakukan. Demikian masyarakat adat Sebaju yang tak ingin
melupakan masa lalu yang telah diukir oleh tetua mereka. Jejak tetua pun terus dirunut.
Diuntai dengan kisah dan perbuatan. Kisah selalu dijaga secara turun temurun. Perbuatan
pun ditunjukan sebagai penghormatan terhadap warisan masa lalu.

Bagi masyarakat Sebaju, penghormatan diwujudkan dengan memelihara hutan adat Rasau
Sebaju. Sebab, adalah Rasau Sebaju jejak tetua beraktivitas, bercocok tanam, bersosialisasi,
beradat dan berbudaya. Sehingga terwujudlah sebuah tatanan masyarakat yang memiliki
peradaban dan mewariskan hutan adat tersebut yang terhampar luas.

Tanah Tuah Rasau Sebaju, kampung tua peradaban bersuku Katab Kebahan, terletak di
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Kampung Sebaju, Desa Nanga Kebebu, Kecamatan Nanga Pinoh, Kabupaten Melawi. Jarak
tempuh dari Nanga Pinoh sekitar 36 km sedangkan jarak hutan ke pemukiman Sebaju
hanya 500 meter. Jika datang dari Kota Pontianak, dibutuhkan waktu sekitar 10 jam
perjalanan darat untuk mencapainya. Hutannya memiliki kawasan seluas kurang lebih 200
hektar yang merupakan hutan milik bersama masyarakat kampung Sebaju. Kawasan ini
memiliki potensi khasanah hutan rawa gambut yang sangat kompleks mulai dari potensi
kayu dan potensi bukan kayu, seperti diantaranya ikan air tawar, anyaman, tanaman obat
dan berbagai hewan endemik hutan rawa gambut.

Jumlah penduduk masyarakat Sebaju sekitar 67 kepala keluarga. Berpenduduk sekitar 320
jiwa. Mata pencaharian masyarakat adat sebaju didominasi sektor perkebunan dan
pertanian. Utamanya, perkebunan karet yang menjadi penopang ekonomi keluarga. Saat
ini masyarakat Sebaju menoreh hutan pinus sebagai pendapatan sampingan ekonomi
keluarga.

Rata-rata masyarakat Sebaju adalah tamatan sekolah dasar, bahkan masih banyak yang
tidak tamat sekolah. Meskipun demikian, saat ini sudah mulai ada beberapa orang
putra-putri daerah yang menggeliat untuk melanjutkan sekolah ke perguruan tinggi,
buktinya sudah ada yang menjadi sarjana.

Penghormatan diwujudkan juga dengan memperkuat aturan-aturan adat dan berbagai
kearifan lokal yang disepakati bersama. Tak hanya disitu, warga Sebaju pun melembagakan
diri dalam sebuah organisasi yang memiliki aturan baku dan rencana jangka panjang.
Dengan harapan, hutan adat Rasau Sebaju bisa diwariskan ke anak cucu kelak.

Tatanan ini hadir sebagai bagian dari upaya menjaga agar hutan adat tetap lestari dan
menjadi penutur tentang kisah mereka kepada generasi mendatang. Kelak apa yang
dilakukan masyarakat Sebaju saat ini menjadi bagian dari sejarah kearifan lokal dalam
melindungi dan mengelola kawasan penting mereka. “Coretan Potret Hutan Adat Rasau
Sebaju”

Syahrudin, biasa dipanggil Cik Syah adalah ketua adat yang berlembagakan Pasak Sebaju.
Hingga sekarang masih mengobarkan semangat menjaga hutan adat Rasau Sebaju.
Dulunya dia adalah pembalak hutan tetapi kini dia berbalik arah 180 derajat, menjadi
penggiat yang tangguh menjaga hutan. Salah satu ucapanya yang tegas adalah, “Beliong
sama diumpai, borat sama dipikol, telanga sama diluit, Sikit sama dibagi, pait sama
ditolan, nyaman sama dimakan (mari memulai sama-sama bekerja, yang berat dipikul
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bersama, masalah diselesaikan bersama
mendapat sedikit sama dibagi, yang pahit
dirasakan bersama yang juga
dirasakan bersama).”

enak

“Kami telah mengembalikan kearifan yang
hilang dan sudah disepakati bersama dan
dibukukan secara tertulis dalam aturan
adat.” ujar Cik Syah. Tatanan adat itu
tertuang dalam Peraturan Lembaga Pasak
Sebaju No. o1 Tahun 2015 tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Sumber
Daya Rasau Sebaju yang diantaranya
mengatur  Langkah  Lalu, Gunung
Timbul(ganti rugi), Pemali Kubur, Panang
Jolas , Pemali Nubak Sungai, dan lainya.

Langkah Lalu adalah satu perlakuan salah
dari seorang pendatang ke desa tanpa
melaporkan diri kepada kepala desa. Ia
dikenakan hukum adat ini dan diwajibkan
membayar 40-60 real per mas.
Langkah Lalu, orang yang tidak melapor
bisa juga dikenakan Adat Basa. Namun,

Selain

sanksi adatnya bersifat satu atau gabungan,
hanya diatur besar kecilnya sanksi. Denda
paling besar, yakni 60 real per mas (real
diubah ke dalam rupiah), diberikan jika
tidak berkoordinasi sama sekali.
yang lain seperti Gunung Timbul (ganti
rugi) yang mengatur tentang sanksi terkait

Sanksi

hewan ternak. Kawanan ternak, seperti
sapi, kambing, babi, biasanya
dipelihara di luar pemukiman.

dan

Adakalanya binatang ternak ini berkeliaran
masuk kampung dan banyak yang merusak

Olahan buah hutan sirup asam maram | Oleh Harianto

tanaman di kampung. Pemilik kawanan
ternak dapat dituntut membayar Adat
Gunung Timbul sebanyak 2 real sampai 10
real. Besar dan kecilnya pembayaran
tergantung atas kebijaksanaan pemangku
adat. Adat ini sekarang dinamakan Ganti
Rugi, kalau ladang dimasuki babi, maka
babi tersebut harus dibunuh, dan ganti rugi
diberikan sesuai kerugian dan kesepakatan.

Ada beberapa contoh aturan adat lainnya,
seperti Pemali Kubur yang berlaku jika ada
pengerusakan benda keramat (misal,
sandung dan patar) secara tidak sengaja

atau sengaja dalam peristiwa kematian.

COnnecting LOcal iNitiatives (COLONI)
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Buah hutan,hutan adat rasau sebaju | Oleh Sukataji Suar
Institute

Hukum Adat Pemali Kubur akan berlaku
dengan denda sebesar 20 real sampai 40
real. Selain itu, Panang Jolas adalah aturan
terkait dengan Pemali Kubur. Berladang di
dekat kuburan disebut Panang Jolas,
dikenakan sanksi 80 real per mas. Kalau
kubur dijadikan ladang maka akan
ditambahkan ganti rugi kubur. Selanjutnya,
jika berladang di tembawang yang ada
kubur maka akan dikenakan adat Panang
Jolas, dan jika ada sandung maka akan
dikenakan biaya pembuatan sandung
tersebut.

Ada aturan juga yang diterapkan untuk
menjaga kelestarian sungai, yaitu Pemali
Nubak Sungai Maksudnya adalah larangan
untuk masyarakat melakukan aktivitas
menubak sungai dengan menggunakan
racun yang bersifat mengancam nyawa
orang, maka pelaku disanksi hukum adat 10

real, sedangkan menyetrum ikan di sungai
dikenakan adat basa 40 real. Kalau nubak di
hulu sungai dan di hilirnya terdapat
pemukiman, akan dituntut Ngucah Arai,
karena beresiko terhadap nyawa orang dan
dikenakan sanksi 40 real.

Selanjutnya, ada yang disebut Berumpan
Arai, merupakan tradisi meminta izin
kepada penghuni di sekitar lahan hutan
rimba yang dibuka. Upacara adat yang
dilakukan, yakni dengan melakukan ritual
membaca doa dengan makan bersama
masyarakat di dalam masjid kemudian
secara simbolis memberikan makanan
kepada air atau sungai karena sudah
memberikan kesejahteraan dan air yang
diperlukan. Kemudian, Berumpan Gano
Buah adalah memberikan makanan secara
simbolis kepada hutan karena telah
memberikan kesuburan yang melimpah.

Demikianlah masyarakat Sebaju mengikat
masa lalu mereka dalam kegiatan saat ini.
Ikatan yang kuat ini mendorong untuk
dan melestarikan

mereka melindungi

kawasan hutan adat Rasau Sebaju.

Hal tersebut tidak terlepas dari beberapa
tahun belakangan, ketika seluruh warga
Sebaju merambah menebang pohon yang
ada di hutan. Mereka juga menubak dan
berburu liar. Tetapi, sebagai dampaknya
kala itu memberikan petaka. Jangankan
untuk mendapatkan ikan, hewan, serta
buah-buahan, sumber air pun mengering.
Kebakaran terjadi membuat kehidupan
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mereka sangatlah sulit. Perubahan itu terjadi ketika sejumlah lembaga masyarakat saling
berkerjasama antara lain Suar Institute di tahun 2013 sebagai lembaga yang peduli dengan
isu-isu lingkungan, sebagai pelaksana lapangan. Dengan berbagai proses panjang, mereka
berhasil menghidupkan kembali titah para leluhur yang sudah sempat memudar.
Pendampingan yang mereka lakukan berhasil menghidupkan budaya masyarakat untuk
menuju kearifan lokal. Setelah aturan itu disepakati, akhirnya membukukan secara tertulis
dalam bentuk peraturan desa diterbitkan. Dalam perjalanannya mendorong proses hidup
yang berkelanjutan saat ini, masyarakat Sebaju sudah memiliki tatanan pengelolaan
kampung berkelanjutan hingga akhirnya mendapatkan “Tuah” (berkat) dari Hutan Rasau
Sebaju.

“Tuah” atau keajaiban itu terus menjaga Rasau Sebaju menjadi tempat lumbung ikan yang
berlimpah berkat menjaga sesuai kearifan lokal yang ada.

Pemukiman warga Sebaju juga tergantung pada keberadaan Rasau Sebaju ini. Fungsi
pengikat air hutan tersebut sangat penting untuk menahan banjir. Kini, kawasan ini
menjadi sumber penghidupan bagi masyakat Sebaju, memberikan “tuah”nya untuk anak
manusia yang terus menjaga dan memberikan kekayaan alam bagi masyarakat dalam
bentuk buah-buahan, obat-obatan, serta kekayaan lainya. Sebaliknya, bila kondisi Rasau
Sebaju rusak, “tuah” nya akan sirna dan sejatinya akan memberikan petaka.

Dengan kesadaran fakta tersebut, agenda yang perlu terus dijaga adalah bagaimana
masyarakat Sebaju akan terus berupaya untuk menjaga dan merawatnya agar Rasau Sebaju
tetap terus hidup sehingga akan selalu memberikan “tuah”nya kepada anak manusia.
Untuk itulah tatanan hukum adat yang sudah ada harus tetap dipertahankan.

Terkait Target SDGs

[TARGET _12-2] [TARGET 1541
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Detikcom, Koran SINDO dan menjadi pembawa acara Tanah Merdeka TVRI Yogya.
Konsultan independen ini pernah juga bergabung dengan WWF-Indonesia, Gerakan
Indonesia Mengajar dan kampanye nasional SPM Dikdas (EU-ADB) karena kepeduliannya
pada masalah sosial dan lingkungan. Ia dapat dihubungi di israrardimail@gmail.com

Maria M Purboningrum berasal dari Malang. Fasilitator untuk pendidikan formal yang
menekankan keterkaitan antar mata pelajaran, dengan menggunakan tema-tema di tingkat
lokal. Sejak tahun 2000 memfasilitasi pelatihan dan lokakarya di berbagai pelosok
Indonesia. Hal ini semakin memperkaya dan mempertajam kemampuan fasilitasi di bidang
pendidikan.

Muhamad Buharto, lulusan Sastra Inggris UNHAS Makassar. Tahun 2015 ia pulang ke
kampung halamannya di Manggarai Barat-Flores NTT. Ia sempat bekerja sebagai fasilitator
untuk sebuah organisasi sipil lokal, mengikuti program studi singkat di India, program PFP
YSEALI di Amerika, dan studi singkat tentang sustainable tourism di Australia. Sejak tahun
2017 menggeluti pariwisata sebagai tour organizer dan travel planner.

Email : boeharberkelana@gmail.com

Rini Adriani, perempuan asal Jakarta ini menjadi staf WWF Indonesia di bidang
pendidikan sejak tahun 1998. Dinamika Pendidikan Lingkungan dan Pendidikan untuk
Pembangunan Berkelanjutan terus diikutinya, mendampingi kelompok-kelompok lokal
dan guru untuk menerapkan prinsip-prinsip pendidikan untuk berkelanjutan, di berbagai
pelosok Indonesia dimana ada program WWF Indonesia.

Siti Fatimah Ramadhani yang dipanggil Dhani, seorang yang memiliki minat besar dalam
manajemen pembangunan berkelanjutan. Saat ini sedang menempuh program
paskasarjana manajemen sustainability di Universitas Trisakti.

Stien Matakupan, adalah konsultan senior pada Pusat Studi Pendidikan dan Kebijakan.
Keterlibatannya dalam berbagai kegiatan pendidikan, secara khusus pendidikan
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lingkungan dan pendidikan untuk pembangunan berkelanjutan. Hal ini berawal sejak ia
berkarir sebagai guru di Sekolah Ciputra. Kemudian sebagai dosen dan juga koordinator
monitoring dan evaluasi program di School Development Outreach, Sampoerna
Foundation.

Zulfikar lelaki kelahiran Aceh 40 tahun lalu besar di Jakarta, ilmu yang ditempa
membawa kembali ke kampung halaman dan mengenalkan pada dunia NGO diawal
Tsunami Aceh Terjadi 15 silam. Ia memulai karir dari relawan hingga dipercaya mengelola
program seperti Psikososial, pendidikan, pemberdayaan ekonomi, Pengurangan resiko
bencana, hingga jatuh hati pada isu pemanfaatan energi terbarukan yang dikenal di 2013.
Yayasan Rumbia adalah organisasi yang ia dan rekan-rekannya dirikan memiliki misi
energi bersih. Email : zulfikar.thahir@rumbia.co.id

PROFIL PENULIS

Ahmad Heru Romadhon, Menamatkan S1 di Universitas Maarif Hasyim Latif Sidoarjo
dan lulusan Magister Ilmu Hukum yang telah diselesaikan di Universitas Bhayangkara
Surabaya yang saat ini bekerja/magang pada lembaga bantuan hukum dan sering terlibat
langsung memberikan konsultasi pada baik, perkara hukum pidana, perdata, selain itu
memiliki writing skill dalam penulisan karya ilmiah/jurnal Nasional maupun international.
Email : a.heru.ri6@gmail.com

* XK

Agnesia Rambu Djua, disapa Agnes, lahir di Mondu, sebuah desa kecil di pulau Sumba,
Nusa Tenggara Timur. Ia menamatkan pendidikan tingginya di jurusan perternakan
Universitas Nusa Cendana (UNDANA) Kupang. Saat ini ia bekerja sebagai manajer
keuangan untuk program Community Development dari Yayasan Kesehatan Rumah Sakit
Bethesda - Sumba Timur, NTT. Melalui lembaga ini, Ia aktif dalam kegiatan pelayananan
masyarakat dalam meningkatkan ekonomi masyarakat melalui pengolahan pangan lokal
dan penyehat tradisional (hatra).

KK*

A.S Sudjatna setelah menamatkan pendidikan tingkat SLTP dan SLTA di Cipasung,
Tasikmalaya, Ia pindah ke Jogja dan melanjutkan studi di Jurusan Sastra Asia Barat,
Fakultas Ilmu Budaya, UGM. Sempat bekerja sebagai editor dan redaktur di penerbit DIVA
press Yogyakarta, Ia kini menekuni pekerjaan sebagai peneliti lepas setelah
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merampungkan studi S2 nya di CRCS UGM. Ketertarikannya akan gerakan keagamaan
serta budaya dan tradisi lokal membuatnya terlibat dalam beberapa penelitian pada tema
tersebut sekaligus menjadi pemerhati budaya dan agama lokal/ agama leluhur.

KX %

Boby Rahman, sarjana pendidikan dari Universitas Terbuka. Saat ini menjadi Kepala
SDN 016 Bongan, Kutai Barat. Selain itu juga sebagai Ketua Club Sahabat Bumi Borneo yg
membina kelompok remaja dan masyarakat untuk program Kewirausahaan Hijau dan
Pendidikan Lingkungan Hidup. Email telihan2016 @gmail.com

* X%

Cut Syarifah Zahara adalah mahasiswi pada jurusan Budidaya Perairan, Fakultas
Kelautan dan Perikanan, Universitas Syiah Kuala - Aceh. Saat ini, Cut sedang
melaksanakan penelitian tugas akhirnya sebagai salah satu syarat agar dapat menyandang
gelar Sarjana Perikanan (S.Pi). Ia aktif mengikuti Ocean Diving Club (ODC) di kampus.
Pengembangan keahlian diri dan pengalaman di peroleh dari organisasi ini, terutama
tentang keanekaragaman ekosistem bawah air. (Sahabat Laut).

* XK

Devi Miranda, lahir di Kaluppini pada tanggal o1 Maret 1996, anak pertama dari buah
kasih sayang pasangan Ayahanda Abdul Halim dengan Ibunda Sanawia. Memulai
pendidikan formal di SD Negeri 29 Kaluppini pada tahun 2008, pada tahun 2014 terdaftar
sebagai mahasiswa FKIP Universitas Muhammadiyah Makassar dan menyelesaikan masa
perkuliahan S1 Program Studi Pendidikan Matematika di tahun 2018. Usai menamatkan
pendidikan, kembali ke daerah asal dan aktif mengajar di sekolah yang juga pernah

ditempatinya untuk menyelesaikan jenjang menengah pertama, SMP Negeri 6 Enrekang.
***

Diah Widuretno lahir di Banyuwangi. Pada tahun 2000, Diah menamatkan pendidikan
formal dari Departemen Biologi - IPB. Pada akhir 2008, Ia menginisiasi Sekolah
Pagesangan (SP). Tahun 2017 Ia mempublikasikan buku berjudul “Gesang di Lahan
Gersang”, sebuah dokumentasi proses inisiasi dan pengawalan pendidikan kontekstual ala
SP. Saat ini Diah tinggal di Jogja, masih aktif memfasilitasi SP dan aktif dalam gerakan

penguatan Sistem Pangan Lokal.
***
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Dwi Widya, sarjana dari Universitas Pendidikan Indonesia yang menyelesaikan S2 pada
program studi Pendidikan Geografi. Aktif berkegiatan di earth hour bandung dan sebagai
koordinator Jaringan Komunikasi Bandung Bijak Energi (JkBBE). Saat ini bekerja di WWF
Indonesia sebagai assistance youth and education program. Email dwiwidya.m@gmail.com

KKK

Eddy Mangopo Angi, bekerja sebagai peneliti dan pendamping masyarakat sejak 1997 di
Propinsi Kalimantan Timur dan Kalimantan Utara. Sekarang ia lebih banyak bekerja
sebagai konsultan peneliti independen untuk isu-isu tata kelola kehutanan dan perubahan
iklim terutama yang berkaitan dengan kebijakan tata kelola kehutanan dan lahan,

perhutanan sosial, dan energi terbarukan.
KKK

Dr. Faizal Rumagia, S.Pi, M.Si. Dosen Fakultas Perikanan dan Kelautan Universitas
Khairun. Bidang kajian pengelolaan sumberdaya pesisir dan lautan, serta strategi kebijakan
pengelolaan sumberdaya perikanan.

* %%

Feliks Armin, lulusan Sarjana Pendidikan. Ia pernah bekerja sebagai jurnalis untuk
media online lokal NTT yaitu florestoday.com dan voxntt.com. Selepas menjadi jurnalis di
tahun 2018, ia sempat menjadi tourist guide lepas dan terlibat di Sanggar Riang Tana Tiwa.
Kini, ia menghabiskan sebagian besar waktunya menjadi petani sayur organik di Kampung
Cecer, Desa Liang Ndara, Manggarai Barat-Flores, NTT. Selain bertani, sejak 2019 ia juga
menjadi Tenaga Ahli Fraksi Partai Kebangkitan Bangsa (PKB) di DPRD Manggarai Barat.

KKK

Fendi Hamid, seorang pemuda asal Panga, Aceh Jaya. Pada tahun 2015 berhasil
menyelesaikan kuliahnya di Universitas Islam Negeri Banda Aceh. Sekarang sedang fokus
mengerjakan beberapa karya tulis fiksi untuk ditawarkan ke beberapa penerbit yang ada di

Indonesia. Email :fendihamedgi@gmail.com
* XK

Han Soni Firman Zakky, 33 tahun. Dari Desa Pandansari, Kecamatan Poncokusumo,
Malang. Lulusan SMKN 06 Malang, jurusan Tehnik Perkayuan. Saat ini bekerja di bidang
Konveksi milik sendiri, bertani dan pemandu pendakian Gunung Semeru. Saat ini
tergabung di lembaga SAVER (Sahabat Volunteer Semeru) menjabat sebagai Sekretaris dan

divisi Pemberdayaan Masyarakat.
*X*
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Hasnah, lahir di Malise tepatnya di Polewali Mandar tanggal 11 Desember 198s5.
Perempuan lulusan Universitas Al—Asyariah Mandar Jurusan Ilmu Kesehatan Masyarakat,
saat ini aktif di dunia pemberdayaan, bergerak mengangkat isu kesetaraan gender dalam

upaya penghapusan kekerasan terhadap perempuan dan pernikahan anak di bawah umur.
*¥*

Heri Irawan, Sarjana Pertanian Universitas Tanjung Pura Pontianak Kalbar. Saat ini,
penulis aktif bekerja di Suar Institute sebagai Koordinator Lapangan. Alamat email:
agriculture.adngg@gmail.com

***

Ignatia Widhiharsanto, biasa dipanggil Inez, mendalami PAUD sebagai panggilan
hidup sejak tahun 2008. Ia menyelesaikan S2 Teknologi Pendidikan dengan pengkhususan
PAUD di Universitas Pelita Harapan. Saat ini bekerja sebagai Kepala Sekolah PAUD (usia
2-6 tahun) di Sekolah Kembang, Jakarta. Alamat email:

ignatia.widhiharsanto@kembang.sch.id
KK

Luh De Dwi Jayanthi semenjak kuliah di Jurusan Kimia, Universitas Udayana,
menggeluti aksi hemat energi, konservasi mangrove dan pencegahan sampah plastik sekali
pakai. Dan kemampuan jurnalistiknya menjadi kunci kampanye lingkungannya di Bali. Ia
juga menerbitkan Peradaban Air di Sepanjang Tukad Pakerisan dan buku anak-anak Kisah
Perempuan Inspiratif Dunia. Pengalamannya itu mengantarkannya memperoleh
kesempatan mengikuti YSEALI Professional Fellowship di Amerika Serikat 2019, YSEALI
Alumni Summit 2018 di Singapura, YSEALI Marine Debris Expedition 2018 di Jakarta, Our

Ocean Summit 2018 di Bali, dan Youth Journalist Climate Tracker 2017 di Fiji.
HKX

M. Panji Kusumah berdomisili di Sembungan, RT 03, Bangunjiwo, Kasihan, Bantul. Ta
adalah inisiator Eksotikadesa yang berdiri pada tahun 2015. Organisasi ini bergerak di
bidang pemberdayaan kelompok masyarakat desa atau badan usaha milik desa yang
tertarik mengembangkan potensi warisan budaya tak benda atau obyek pemajuan
kebudayaan di kawasan pedesaan yang sesuai dengan prinsip pembangunan lestari.
Pengalamannya membawa Panji menjadi Dewan Pengurus di Yayasan Desa Wisata
Nusantara (Dewanusa) dan Direktur CV. Dolandeso — culture for nature.

*X*
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Munawar salah seorang lelaki yang lahir 29 September 1981, di pesisir Aceh Utara
Kecamatan Seunuddon. Lulusan sarjana strata teknik pada 2006 di Universitas Samudra
(Unsam) Kota Langsa - Aceh ini merupakan Sekretaris Persatuan Wartawan Indonesia
(PWI) Kota Langsa dan aktif di sejumlah organisasi lainnya. Ayah dari 3 orang putra ini
juga berprofesi sebagai wartawan Harian Waspada terbitan Sumatra.

Email: munawarwar3gy@gmail.com
KKK

Nurmiati berasal dari kota Majene Sulawesi Barat. Lulusan dari Sekolah Tinggi Ilmu
Ekonomi Yayasan Pendidikan Mandar Majene jurusan Ekonomi Manajemen, ini sekarang
bekerja di Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Majene dan disibukkan

dengan aktifitas menjadi fasilitator dalam kegiatan Tribina maupun Pencegahan Stunting.
*K*

Nurul Izzati, Lahir di Meuse - Kabupaten Bireuen, Aceh, 04 Januari 1997. Izza sapaan
akrabnya adalah anak pertama dari dua bersaudara. Lulusan Sarjana pendidikan Bahasa
Sastra Indonesia di Universitas Almuslim Kabupaten Bireuen ini aktif di Organisasi
Masyarakat di Bireuen antaranya Gerakan Perempuan Bireuen (GPB) dan Muslimah
Bireuen (MB), dan saat ini aktif di Media Cerita Warga sebagai redaktur.

Email: Izzatin813@gmail.com (Hutam wakaf).
H KK

Nurwida, terlahir di Desa Paya Rabo Lhok Kecamatan Sawang - Aceh Utara. Lulus sebagai
sarjana Sosiologi Universitas Malikussaleh Lhokseumawe. Ia sangat tertarik pada
permasalahan kehidupan sosial masyarakat, dimana cerita tersebut ia tuangkan melalui

tulisannya di media. Alamat emailnya nurwidas3@gmail.com.
*K*

Ramli berasal dari Kabupaten Bulukumba, Sulawesi Selatan. Beliau lulusan Sastra Inggris
Universitas Bosowa (sebelumnya Univ 45) Makassar 2009, Lulusan Pendidikan Bahasa
Inggris di Universitas Negeri Makassar 2012, Lulusan Program Ph. D Universitas Negeri
Malang 2019 dan sebagai international scholar di Ohio State University 2017-2018. Saat ini
aktif sebagai Dosen dan CPNS 2019 Kemendikbud. Email : asnandaramli@yahoo.com

KK %

Rizal merupakan lulusan Sarjana Ilmu Kelautan Universitas Syiah Kuala, Banda Aceh
pada tahun 2010. Ayah dari 1 orang putri ini pernah aktif di Flora Fauna International —
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Aceh Marine Program. Ia senang berinteraksi dengan masyarakat pesisir terutama nelayan
dan masyarakat adat khususnya di Aceh dan Kepulauan Kei. Tahun 2015, pria yang ramah
ini bergabung di WWF-Indonesia sebagai Community Right Based Management Officer di
Kantor Kei Kecil, Maluku Tenggara. Dia juga aktif di Organisasi kampusnya Ocean Diving
Club. Email: rizalaceh58 @gmail.com

*X¥

Sonia, seorang Sarjana Pertanian dari Banyuwangi yang menyelesaikan S1 di Fakultas
Pertanian, Universitas Udayana, Bali. Setelah lulus kuliah, saya bergabung dengan salah
satu NGO dari Australia yang berlokasi di Denpasar bernama Bottle for Botol atau yg
dikenal dengan BfB. BfB memiliki fokus untuk mengurangi sampah plastik sekali pakai
dengan memberikan pendidikan lingkungan ke sekolah2 yg ada di Bali. Dengan edukasi,
kami berharap generasi muda dapat menjadi ujung tombak gerakan perubahan yang

bersifat ramah lingkungan. Alamat email : Ashahasari@gmail.com
*¥**

Susi Susanti sarjana lulusan Institut Pertanian Bogor (IPB) jurusan Silvikultur tahun
2014. Perempuan berdarah Bugis kelahiran Bandar Lampung dan menetap di Kupang-NTT
ini saat ini tercatat sebagai penerima beasiswa LPDP untuk program magister jurusan
Human Development and Family Studies di Amerika Serikat. Susan memiliki minat yang
sangat tinggi di dunia sosial dan berharap gerakannya bersama komunitas bisa

berkontribusi dalam meningkatkan indeks kesejahteraan masyarakat NTT.
*¥%

Wahyu Pratomo Miharja, saya lahir dan dibesarkan di kota Malang, saya menempuh
bidang studi Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik di Universitas
Muhammadyah Malang. Dari perkuliahan itu pula saya mematangkan proses
pembelajaran berorganisasi hingga di tingkat nasional. Dari berorganisasi semakin banyak
membuat langkah dan sayap saya mengembang, sering melakukan riset, ekspedisi keluar
pulau, hingga pada bagaimana membangun sinergitas dengan masyarakat.

Bt

Zul Jalali Wal Tkram dan berasal dari Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan. Saya lulusan
Pendidikan Matematika Universitas Negeri Makassar, lulus tahun 2015 dan Universitas
Negeri Malang lulus, tahun 2018. Saat ini saya aktif sebagai pengajar, Master of ceremony,

dan berbagai komunitas pendidikan, sosial, dan budaya. zuljalaliwalikram4o@gmail.com
*%*
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